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Abstrak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah kondisi self esteem anak fatherless di panti 

asuhan putra Muhammadiyah yang rendah. Anak dengan kondisi self esteem yang rendah 

mempunyai pandangan yang negatif terhadap dirinya dimana hal tersebut dapat mempengaruhi 

perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing terhadap peningkatan self esteem anak panti asuhan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan desain one group pretest 

posttest. Populasinya berjumlah 26 anak di Panti Asuhan Putera Muhammadiysh kots Medan, 

dengan sampel berjumlah 8 orang anak yang mempunyai self esteem rendah, dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

dengan skala likert, dengan meliputi 4 ( empat) aspek pengukuran yaitu kekuatan, keberartian, 

kebajikan dan kemampuan yang dinyatakan copersmith dalamSusanto, (2018). Uji reliabilitas 

menggunakan program SPSS menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,661, nilai Cronbach 

Alpha di atas 0,05 (0,661 > 0,05) menunjukkan reliabilitas yang memadai. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji Wilcoxon, dengan hasil signifikansi asyimp.sig (2-tailed) sebesar 0,012 

< 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima. Berdasarkan analisa tersebut maka 

dapat disimpulkan, layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing dapat 

meningkatkan self esteem anak panti asuhan. 

 

Abstract. The problem in this study is the low self-esteem of orphans in the Muhammadiyah orphanage. 

Children with low self-esteem have a negative view of themselves, which can affect their development. This 

study aims to determine the effect of group guidance services with role-playing techniques on increasing 

the self-esteem of orphans. This study uses a quantitative experimental approach with a one-group pretest-

posttest design. The population is 26 children at the Muhammadiyah Orphanage in Medan City, with a 

sample of 8 children with low self-esteem selected using a purposive sampling technique. The data collection 

tool used is a questionnaire with a Likert scale, covering 4 (four) aspects of measurement: strength, 

significance, wealth, and ability, as stated by Coppersmith in Susanto (2018). The reliability test results 

using the SPSS program showed a Cronbach Alpha value of 0.661. Cronbach Alpha value above 0.05 (0.661 

> 0.05) indicates adequate reliability. Data analysis was performed using the Wilcoxon test, with a 

significant result of asylum.sig (2-tailed) of 0.012 < 0.05, indicating that the alternative hypothesis is 

accepted. Based on this analysis, group guidance services with role-playing techniques can improve the self-

esteem of orphanage children. 
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PENDAHULUAN 

Panti Asuhan adalah suatu lembaga yang bertujuan memberikan pengganti 

untuk memenuhi kebutuhan sosial, psikis, dan fisik anak asuh, dengan tujuan 

memberikan kesempatan yang luas dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya. 

Kementerian Sosial Republik Indonesia (2020) menjelaskan bahwa panti asuhan 

merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang bertugas memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial kepada anak terlantar dengan memberikan dukungan fisik, mental 

dan sosial, sehingga anak tersebut mempunyai kesempatan yang cukup untuk 

memperoleh kehidupan. tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan sebagai 

generasi penerus bangsa dan penyumbang pembangunan nasional. Peraturan Menteri 

Sosial Republik Indonesia (2020) menetapkan standar nasional pengasuhan anak di 

lembaga kesejahteraan sosial yang mencakup berbagai aspek, antara lain sistem 

pengasuhan alternatif, perlindungan hak anak, integrasi dengan keluarga, dan 

manajemen pelayanan yang komprehensif. 

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan berasal dari berbagai latar belakang, 

termasuk      para anak yang kehilangan orang tua, yatim piatu, atau anak-anak yang tidak 

dapat tinggal bersama keluarga biologis mereka karena berbagai alasan, seperti masalah 

ekonomi, kesehatan, atau kekerasan  dalam keluarga. Kementerian Sosial Republik 

Indonesia menyatakan terdapat 191.696 berada dalam pengasuhan LKS anak (Panti 

Asuhan/Yayasan/Balai) dimana dari jumlah tersebut terdapat 338.083 anak yatim, 7.160 

piatu dan 3.936 anak yatim piatu (Koesworo Setiawan, 2021). Berbagai permasalahan 

muncul di panti asuhan, peneliti menemukan bahwa anak panti asuhan memiliki 

masalah seperti mendapatkan perspektif buruk dari kawan sebaya yang tinggal di 

sekitar  panti asuhan, hal yang sama ditemukan oleh Pradewi & Widiasavitri (2014) anak 

panti asuhan dianggap tidak mampu mengikuti trend saat ini sehingga mereka 

mendapatkan penolakan dari anak-anak pada umumnya baik itu teman di sekolah dan 

lainnya. permasalahan lain yang peneliti temukan adakah kurangnya dukungan 

psikologis terhadap anak panti asuhan, sama halnya dengan temuan  Harjanti (2021) 

dimana terdapat masalah pada pemenuhan kebutuhan emosianal dan psikologis anak 

yang tinggal di panti asuhan, hal ini terjadi karena kurangnya pengurus dan pengasuh 
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pada panti asuhan yang menyebabkan anak-anak panti asuhan cenderung terabaikan, 

sehingga mengakibatkan anak-anak panti asuhan kurang percaya diri dan kesulitan 

dalam bergaul dengan orang lain di luar lingkungan panti asuhan. Pengasuhan anak di 

panti asuhan seharusnya memenuhi kebutuhan akan kasih sayang , kelekatan, 

keselamatan, dan kesejahteraan yang menetap dan berkelanjutan demi kepentingan 

terbaik anak (KEMENSOS RI, 2020). Setiap anak pada umumnya memiliki masalah ,baik 

itu masalah pribadi,belajar,karir dan sosial. Menurut Wahyuni & Zainuddin (2024), 

setiap individu menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari seperti yang 

dialami anak-anak di panti asuhan. Tantangan tersebut bisa berupa hal kecil maupun 

besar yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk 

segera menyelesaikan masalah tersebut dan tidak membiarkannya berlarut-larut. 

Anak panti asuhan memiliki masalah karena tidak memiliki dukungan psikologis 

dari orang-orang terdekat. Karena anak  panti asuhan adalah cenderung anak yatim 

piatu, anak yang kehilangan orag tua atau tidak dapat tinggal dengan orang tua. Hal 

tersebutlah yang disebut dengan faterless. Fatherless adalah keadaan tidak adanya peran 

figur seorang ayah dalam kehidupan anak,baik itu dalam bentuk fisik,psikologis dan 

emosional anak(Hidayah dkk., 2023).Seorang dikatakan berada dalam kategori fatherless 

jika ia  tidak mempunyai  hubungan dekat dengan ayahnya dan kehilangan peran- peran 

seorang ayah akibat dari masalah dalam pernikahan orangtua atau terjadinya 

perceraian(Dasalinda & Karneli, 2021). Seorang anak yang tidak memiliki ayah seringkali 

mengalami tantangan dengan rasa percaya diri yang rendah, yang kemudian mempengaruhi 

prestasi akademiknya. Menurut Bothwell dkk (2021) ketidakhadiran ayah dapat menyebabkan 

anak merasa frustasi, malu dan rendahnya harga diri karena mereka tidak sama dengan 

anak pada umumnya, anak dengan konsisi fatherless  merasa kurang dalam  pengalaman 

berinteraksi dengan ayahnya seperti anak pada umumnya. Keadaan Fatherles  

menyebabkan seseorang rentan mengalami kecemburuan, keduakan, kesepian, 

Kehilangan yang signifikan, kurangnya motivasi dan pengendalian diri, keberanian 

mengambil risiko, dan kecenderungan neurotik, terutama pada perempuan, terbukti 

berhubungan dengan tidak adanya sosok ayah. Penelitian menunjukkan bahwa harga 

diri seseorang dipengaruhi oleh tidak adanya peran ayah dalam kehidupan (fatherless). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sumengkar (2016) mengungkapkan bahwa stres dapat 

mempengaruhi perilaku kognitif subjek yang berlatar belakang yatim sehingga 

mendorong mereka menuju proses pemulihan yang seringkali disertai dengan 

ketidaknyamanan atau depresi terhadap situasi yang dihadapi.  

 Erna dkk (2021) menemukan dalam penelitiannya terhadap dua kelompok 

remaja bahwa remaja yang memiliki ayah mempunyai tingkat self esteem yang lebih 

tinggi dibandingkan remaja yang tidak memiliki ayah. Penelitian lain yang dilakukan 

hadori dkk (Hadori et al., 2020) menunjukkan bahwa remaja dari keluarga utuh 

cenderung memiliki self esteem yang lebih tinggi dibandingkan remaja dari keluarga 

tunggal. Selain itu menurut Jane dkk (2023) harga diri merupakan landasan penting 

dalam menciptakan kebahagiaan dan kedamaian dalam hidup seseorang karena 

merupakan bagian sentral dari konsep diri yang juga mencerminkan penilaian 

seseorang terhadap dirinya. Santrock dalam Prastuti (2019)  menyatakan Self esteem  

merupakan suatu dimensi evaluasi diri yang luas atau biasa disebut dengan citra diri 

atau martabat diri. Sedangkan menurut Mruk (2006), self esteem merupakan evaluasi 

menyeluruh tentang diri sendiri, baik positif  maupun negatif, ini menunjukkan 

seberapa baik seseorang menilai dirinya sendiri dan seberapa baik mereka melihat 

potensi keberhasilan yang diperoleh dirinya. Sedangkan menurut Coopersmith dalam 

Susanto (2018) self esteem adalah analisis yang diciptakan seseorang terhadap dirinya  

dan kebiasan menilai dirinya sendiri, tentang penerimaan dan penolakan terhadap 

dirinya, dan bukti kuat dari keyakinan seseorang tentang keberartian, kemampuan, 

kesuksesan dan keberhargaan mereka. Coopersmith dalam  Naraswari dkk (2020) 

menyatakan self esteem secara sederhana adalah evaluasi seseorang mengenai 

pandangan terhadap dirinya secara keseluruhan yang mencakup pandangan sikap baik 

atau buruk terkait dengan dirinya dan. pembentukan self esteem dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti karakteristik pengasuhan,lingkungn sosial, pengalaman 

individu serta karakteristik subjek. Membentuk self esteem yang fositif sangat 

dipengaruhi oleh kehadiran ayah dengan memberikan pujian atau persetujuan verbal, 

keterlibatan seperti ini membantu anak menghadapi rasa tidak percaya diri selama 

perkembangan mereka , membuat mereka lebih percaya diri dan mampu untuk 
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mengahadapi tantangan, sebaliknya tidak adanya peran ayah dalam hidup anak dapat 

berpengaruh terhadap self esteem anak tersebut,karna ia merasa terdapat perbedaan 

dirinya dengan anak pada umumnya. 

Penyimpangan prilaku dipengaruhi oleh kondisi psikologis individu, bantuan 

psikologis dapat diberikan pada anak dengan kategori self estem rendah di panti asuhan. 

Melalui bantuan professional dapat membantu anak panti asuhan dalam menangani 

kondisi psikologis, salah satunya adalah konselor, dengan layanan bimbingan  

kelompok. Bimbingan kelompok adalah bantuan yang diberikan oleh seorang konselor 

atau konselor bimbingan kepada anggota kelompok (konseli), yang terdiri dari 2 sampai 

10 orang peserta. Tujuan dari bimbingan kelompok ini adalah untuk membantu mereka 

mengatasi masalah, menjaga nilai-nilai positif, dan mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Topik diskusi ditetapkan melalui kesepakatan 

yang diambil oleh anggota kelompok maupun ditetapkan oleh Guru Bimbingan 

Konselin/Konselor. Menurut Prayitno dalam Rismi dkk (2022) bimbingan kelompok 

adalah suatu proses di mana beberapa individu menggunakan interaksi dinamis dalam 

suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Bimbingan kelompok adalah suatu 

layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana (Prayitno, 2004). 

Bimbingan kelompok dianggap epektif dalam meningkatkan self esteem. 

Bimbingan kelompok membantu angota kelompok untuk berkembang sesuai dengan 

kemampuan individu,minat dan bakat indidu dan nilai nilai yang dimiliki individu, 

tujuan utama yang ingin dicapai adalah untuk mengurangi masalah dan untuk 

mengembangkan potensi siswa (Loban 2020). Proses didalam bimbingan kelompok 

melatih anggota untuk dapat berkembang dengan baik sehingga menumbuhkan 

pandangan positif terhadap dirinya. Tujuan umum dari bimbingan kelompok termasuk 

: pengembangan keterampilan sosial, pemahaman diri, pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah, pemahaman kelompok,pengembangan dukungan emosional, 

peningkatan keterlibatan dan motivasi, peningkatan kesejahteraan psikologis. Prayitno 

dalam Nurhasanah (2021) menjelaskan  tujuan bimbingan kelompok adalah agar semua 

anggota : 1) mempunyai keberanian berbicara di depan umum , 2) mampu memberikan 

pendapat, ide, saran, simpati dan empati terhadap orang lain,  3) mampu menerima  
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pendapat orang lain, 4) memiliki tanggung  jawab pada  pendapat yang mereka, 5) 

pengendalian emosi yang matang, 6) menjalin hubungan harmois antara anggota dan 8) 

mampu berbicara tentang pembahasan masalah umum lainnya. Dengan demikian 

ketika anggota kelompok mengikuti setiap proses anggota kelompok secara tidak 

langsung meningkatkan harga diri maupun self esteem  anggota kelompok tersebut. 

Dalam proses bimbingan kelompok, guru bimbingan dan konseling dan konselor 

dapat menerapkan berbagai teknik, seperti memberikan informasi, diskusi kelompok, 

menyelesaikan masalah, bermain peran ( role playing) , simulasi permainan, melakukan 

kunjungan lapangan, dan penciptaan suasana keluarga . Role playing adalah simulasi 

perubahan tingkah laku untuk membantu siswa memahami, melaksanakan , dan 

menafsirkan peran tertentu sebagai cara untuk memproleh pemahaman dan 

pengembangan keterampilan tertentu (Fitrian dkk., 2019). Menurut Hackey & Cormier 

dikutip dalam Bradley (2017), teknik bermain peran menggabungkan unsur-unsur 

seperti refleks terkondisi Salter, psikodrama Moreno, dan terapi peran tetap Kelly. 

Teknik ini sering digunakan oleh para profesional bimbingan dan konseling dalam sesi 

bimbingan kelompok. Umumnya pada role playing konseli/klien memainkan perannya 

mereka sendiri, orang lain, suatu kondisi atau keadaan-keadaaan tertentu, kemudian 

mereka memproleh umpan balik dari Guru Bimbingan dan Konseliong/Konselor 

maupun dari klien/konseli yang lain. Penggunaan teknik bermain peran (role playing)  

memiliki tujuan seperti memahami pristiwa yang terjadi, mengerti sebab dan konsekuensi 

dari pristiwa tersebut, membangun keyakinan diri, menjadi individu yang mandiri, 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah , kritis, 

menganalisis, public speaking dan belajar tentang bagaimana bersosialisasi dengan baik 

(Nasution, 2000) Dalam pelaksaanan teknik role playing  konseli memproleh 

keterampilan baru , mempelajari berbagai jenis prilaku, dan melihat bagaimana prilaku 

tersebut berdampak bagi orang lain (Hugaas, 2024). ). Penelitian terdahulu yang 

dilakukan Sifiana dkk (2019) membuktikan teknik role playing dapt meningkatkan self 

esteem pada anak. Dari penjelasan tersebut  maka peneliti tertarik untuk melihat 

pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik role playing terhadap self esteem anak  

fatherlees di panti asuhan. 
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METODELOGI 

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen dengan menggunakan model pra-

eksperimental dengan desain one group pretest and posttest. Metode penelitian menurut 

(Sugiyono, 2013) ialah   eksperimental yang dimana metode tersebut merupakan metode 

yang menguji suatu pengaruh terhadap  satu variabel bebas dan terikat dalam 

lingkungan yang terkendali. Proses bagaimana penelitian dilaksanakan disebut dengan 

Desain penelitian. Sebelum melakukan treatment, sampel terlebih dahulu diuji dengan 

pretest, kemudian diberikan treatment, dan terakhir diuji kembali dengan posttest. 

Pendekatan ini dilakukan untuk mengukur peningkatan self esteem anak panti asuhan 

setelah mendapat layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Berikut tabel 

one group design dengan pretest dan posttest. 

Tabel 1. One group pretest-posttest design 

 
Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

  Ket: 

O1 = nilai pretest (sebelum dilakukannya treatment atau perlakuan) 

O2 =  nilai post test sesudah mendapatkan treatment atau perlakuan) 

X =  treatment yang diberikan kepada subjek 

 

Peneliti telah mengembangkan alat untuk mengukur tingkat self esteem anak 

yatim di panti asuhan. Berdasarkan perhitungan rekapitulasi hasil uji validitas dengan 

menggunakan microsoft exel dan program SPSS, hasil dari penyebaran instrumen pada 

50 anak panti asuhan Aceh Sepakat, menunjukkan bahwa hasil dari 20 (dua puluh) butir 

pernyataan terdapat 15 pernyataan yang valid. Hal ini dapat dikatehui karena  nilai r 

tabel pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 0,2353. Validitas suatu item dapat 

dianggap terpenuhi apabila nilai r hitung melebihi nilai r tabel. Selanjutnya hasil uji 

reliabilitas menggunakan program SPSS menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,661. Nilai Cronbach Alpha di atas 0,05 (0,661 > 0,05) menunjukkan reliabilitas yang 

memadai. 

Selanjutnya penelitian dilakukan di Panti Asuhan Putera Muhammadiyah Medan 

Kota. Subjek penelitian berjumlah 8 ( delapan) orang anak panti dengan kondisi self 
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esteem berada pada kategori rendah. Self esteem  anak panti asuhan setelah diukur dengan 

menggunakan skala self esteem dengan model skala likert. Metode analisis data 

menggunakan statistik non parametrik dengan Wilcoxon Signed Ranks Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini terdiri dari keadaan self esteem anak panti asuhan sebelum diberikan 

Perlakuan  (pretest), kondisi self esteem anak panti asuhan sesudah diberikan perlakuan 

(posttest), perbedaan keadaan self esteem anak panti asuhan pada saat pretest dengan 

keadaan self esteem anak panti  pada saat posttest.  

Tabel 2. Perbandingan pretest dan postest aspek yang diungkap 

Aspek Pretest Postest 

Mean SD Mean SD 

Aspek kemampuan  1,5 0,5 4,3 0,6 

Aspek kebajikan 1,5 0,7 4,4 0,6 

Aspek keberartian 1,5 0,5 4,5 0,5 

Aspek kekuatan  1,6 0,6 4,4 0,5 

 

Tabel 2 menunjukkan keadaan self esteem subjek penelitian sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan, 4 (empat) aspek-aspek dari self esteem yang diungkapkan 

copersmith dalam Susanto (2018) yaitu kekuatan (power), keberartian (significance), 

kebajikan (virtue), dan kemampuan (competence). 

Tabel 3. Data hasil pretest dan postest 

 

No Subjek Pre-test mean kategori Post-test mean kategori Keterangan 

1 AM 23 1,5 Sangat Rendah 67 4,5 Sangat Tinggi Meningkat 

2 FHB 22 1.5 Sangat Rendah 65 4,3 Tinggi Meningkat 

3 AI 26 1.7 Sangat Rendah 66 4,4 Tinggi Meningkat 

4 SRS 22 1.5 Sangat Rendah 68 4,5 Sangat Tinggi Meningkat 

5 U 25 1,7 Sangat Rendah 65 4,3 Tinggi Meningkat 

6 AA 25 1,7 Sangat Rendah 67 4,5 Sangat Tinggi Meningkat 

7 S 24 1,6 Sangat Rendah 66 4,4 Tinggi Meningkat 

8 MI 22 1,5 Sangat Rendah 69 4,6 Sangat Tinggi Meningkat 
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Berdasarkan Hasil Tabel diatas, Dapat Disimpulkan Bahwa Sebelum Dilakukan 

Perlakuan,  Harga Diri ( Self Esteem) Anak Panti Asuhan Berada Pada Kategori Sangat 

Rendah, Sebanyak 8 Orang  Mengalami Hal Tersebut. Untuk Meningkatkan Self Esteem 

Mereka Diberikan Perlakuan Berupa Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Role Playing. Pada Bagian Hasil Posttest  Terlihat Bahwa Self Esteem Anak Panti Asuhan 

Meningkat Secara Signifikan Setelah Mengikuti Program Bimbingan Kelompok Dengan 

Menggunakan Teknik Role Playing. Dari 8 Anak Yang Terlibat, 4 (Empat) Diantaranya 

Dengan Kategori Self Esteem Yang Sangat Tinggi Dan 4 Anak Lainnya Berada Dalam 

Kategori Self Esteem  Yang Tinggi  

 

Diagram 1. Perbedaan Keadaan Self Esteem Anak Panti Asuhan Sebelum 

(Pretest) dan Sesudah Penanganan (Posttest) 

 

Berdasarkan Grafik Yang Tersaji, Dapat Disimpulkan Bahwa Dari 8 (Delapan) 

Sampel  Penelitian Yang Terlibat Dalam Penelitian mengenai keadaan self esteem dari 

anak panti asuhan, terjadi peningkatan setelah mereka mengikuti sesi bimbingan 

kelompok dengan menggunakan teknik role playing. Analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon sign Rank Test dengan bantuan software SPSS ditunjukkan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Uji analisis data Wilcoxon sign Rank Test. 

 

 Postest-pretest 

                                   Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-2,527b 

,012 

 

Berdasarkan uji Wilcoxon, dengan nilai signifikansi asymp.sig (2-tailed) sebesar 

0,012 yang lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok teknik 

role playing memiliki dampak positif terhadap self esteem anak-anak di panti asuhan. 

Anak panti asuhan sebelum diberikan perlakuan menunjukkan kondisi self esteem 

rendah, penelti menemukan beberapa anak panti asuhan yang tidak mampu 

mengekspresikan diri dalam lingkungan sosialnya, anak panti asuhan cenderung  

merasa gagal dalam memproleh prestasi dalam belajar, kemudian anak panti asuhan  

merasa  tidak berdaya karena merasa berbeda dengan anak pada umumnya dan 

beberapa anak panti asuhan tidak memiliki rasa empati dan simpati terhadap orang lain. 

Hal yang sama ditemukan oleh Tamaro dkk., 2020) mengenai masalah yang dialami oleh 

anak Panti Asuhan dimana anak Panti Asuhan cenderung merasa rendah diri daripada 

anak pada umumnya. Dalam penelitian ini upaya peningkatan self esteem anak panti 

asuhan menggunakan pendekatan layanan bimbingan kelompok. Layanan ini 

melibatkan seorang konselor bimbingan/konselor yang memberikan materi atau 

pertanyaan kepada anggota kelompok sesuai dengan kebutuhan individu dalam situasi 

yang dihadapi (Harahap et al., 2022). Kemudian (Sifiana, Supardi, et al., 2019) 

menyatakan bahwa bimbingan kelompok dapat memberikan kekuatan yang sangat 

berguna untuk perkembangan self estem dalam belajar. Fitriasiwi dkk (2022) Bimbingan 

kelompok memberikan motivasi untuk menumbuhkan perasaan, pikiran serta merubah 

perilaku diri ke arah yang lebih positif. Penggunaan layanan bimbingan kelompok 

Teknik role playing dalam bimbingan konseling memberikan kesempatan yang luas 

kepada klien  untuk memerankan suatu keadaan atau kondisi dengan tujuan 

perkembangan kemampuan klien. Menurut Giyono & Saptatiningsih (2023) dengan 

Teknik role playing anak mampu belajar berkonsentrasi , menemukan ide-ide baru, 

menyesuaikan tingkah laku dan meningkatkan kontrol mereka terhadap dirinya sendiri. 

Uno dalam Bahtiar (2019) mengemukakan tujuan dari pelaksanaan role playing adalah 
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untuk menggali perasaan siswa, mempelajari dan mendapatkan pemahaman yang 

mempengaruhi pandangan, nilai, dan persepsinya, mengembangkan kemampuan dan 

sikap dalam memecahkan masalah.  

Enam kali pertemuan dilaksanakan untuk melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing untuk meningkatkan self esteem anak panti asuhan. 

Berdasarkan bentuk kegiatan bimbingan kelompok maka pelaksaan kegiatan 

disesuaikan dengan tujuan sehinga topik bahasannya adalah : (1) Mematuhi norma yang 

berlaku, (2) kesuksesan, (3) cara menghargai perhatian orang lain, (4) berbuat kebaikan 

untuk orang lain, (5) menjadi individu yang mudah memaafkan, (6) menciptkan 

kenyamanan bagi diri sendiri. Setelah perlakuan diberikan terlihat anak panti asuhan 

mengalami perubahan tingkah laku, anak panti asuhan mampu bersosialiasi dengan 

baik dalam lingkungan sosialnya, mampu mengemukakan pendapat, memahami dan 

menerima dirinya seutuhnya. Sejalan dengan pendapat Islamiah (2015) jika self esteem 

siswa  tinggi membuat penilaian tentang dirinya secara positif, sehingga bisa 

mengedintifikasi kelebihan pada dirinya serta melihat kekurangannya. Sebaliknya, self 

esteem siswa yang rendah selalu memandang kelemahan pada dirinya. Hal yag sama 

yang dikemukakan  Az Zahroh & Dewi, (2022) dalam penelitiannya bahwa harga diri  

yang tinggi pada diri siswa dibarengi dengan keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuan pribadinya sehingga membantu siswa untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan dengan sungguh-sungguh  

Ada kesamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sasmita (2021) yang mana dalam penelitiannya juga menggunakan 

metode pra-eksperimental dengan desain one group pretest and posttest dan penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan behavioral therapy sementara pada penelitian ini 

menggunakan teknik role playing dengan harapan anak panti asuhan sebagai konseli 

dapat melakukan simulasi peran  dengan tujuan perkembangan klien ke arah yang 

positif, kemudian Penelitian terdahulu berfokus pada seluruh anak panti asuhan 

sementara pada penelitian ini hanya berpokus pada anak fatherless pada panti asuhan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai self esteem anak di panti asuhan peneliti 
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menarik kesimpulan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik role playing dapat 

meningkatkan self esteem anak fatherless di panti asuhan. 

SIMPULAN 

Hasil dan pembahasan penelitian ini menyatakan bahwa sebelum layanan 

diberikan, hasil dari pretest menunjukkan 8 (delapan) anak fatherless di panti asuhan 

berada pada kondisi self esteem yang rendah. Namun setelah mendapatkan  perlakuan 

berupa bimbingan kelompok dengan teknik role playing, hasilnya terjadi  peningkatan 

yang signifikan pada self esteem anak fahterless di panti asuhan . Hasil postest 

menunjukkan Dari 8 (delapan) anak tersebut, 4 (empat) diantaranya berada pada 

kondisi self estem yang sangat  yang sangat tinggi, sedangkan 4 (empat) anak lainnya 

berada pada kondisi self esteem yang tinggi. Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan hasil asymp.sig (2-tailed) < 0,05 sehingga hipotesis alternatif 

(HA) diterima, dengan demikian maka penulis menyimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing dapat  meningkatkan self 

esteem anak fatherless di panti asuhan. Harapan peneliti kedepannya banyak peneliti 

yang melakukan penelitian terhadap self esteem dengan menggunakan teknik dan 

pendekatan yang lain mengingat self esteem  berpengaruh terhadap prestasi, motivasi 

dan relasi anak. 
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